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Protein dan energi merupakan nutrien yang sangat dibutuhkan oleh ternak. 
Salah satu pakan sumber protein dan energi yaitu menir kedelai dan minyak ikan 
lemuru. Kedua bahan pakan tersebut merupakan limbah pertanian dan perikanan 
yang dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak dengan harga yang relative 
terjangkau. Protein yang masuk kedalam rumen akan melalui proses degradasi 
oleh mikrobia rumen, sehingga menyebabkan kurangnya efisiensi penyerapan 
protein oleh ternak. Formaldehid digunakan sebagai metode proteksi untuk 
melindungi protein dari degradasi rumen. Formaldehid dapat membentuk ikatan 
silang dengan protein. Ikatan tersebut bersifat stabil pada pH rumen, dan mudah 
terlepas pada suhu asam abomasum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh menir kedelai terproteksi dan minyak ikan lemuru terhadap kecernaan 
bahan organik dan protein kasar sapi Simpo secara in vivo. Peubah yang diamati 
dalam penelitian ini adalah konsumsi bahan organik, konsumsi protein kasar, 
kecernaan bahan organik (KcBO) dan kecernaan protein kasar (KcPK). 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 September sampai dengan 5 
Januari 2016. Materi yang digunakan adalah 9 ekor sapi Simpo jantan dengan 
rata-rata bobot awal 503,76±29,49 kg. Desain penelitian yang digunakan adalah 
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3 kali ulangan. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini meliputi konsumsi pakan bahan organik, 
konsumsi protein kasar, kecernaan bahan organik, dan kecernaan protein kasar 
dianalisis menggunakan analisis variansi (ANOVA). Apabila hasil analisis 
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variansi terdapat pengaruh perlakuan, dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT 
(Duncan’s Multiple Range Test) untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 
Ransum yang digunakan dalam penelitian terdiri dari jerami padi 
fermentasi, konsentrat basal, menir kedelai dan minyak ikan lemuru. Konsentrat 
basal terdiri dari dedak padi, pollard, kulit kopi, bungkil sawit, mineral dan 
molases. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 = 30% jerami padi fermentasi + 70% 
konsentrat basal; P1 = 30% jerami padi fermentasi + 55% konsentrat basal + 15% 
menir kedelai tidak terproteksi dan minyak ikan lemuru; P2 = 30% jerami padi 
fermentasi + 55% konsentrat basal + 15% menir kedelai terproteksi dan minyak 
ikan lemuru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan menir kedelai 
terproteksi dan minyak ikan lemuru dalam ransum tidak berpengaruh terhadap 
konsumsi bahan organik, konsumsi protein kasar, kecernaan bahan organik dan 
kecernaan protein kasar sapi Simpo.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan menir kedelai 
terproteksi dan minyak ikan lemuru dalam ransum tidak berpengaruh terhadap 
kecernaan bahan organik dan protein kasar sapi Simpo.  
 




















EFFECT OF PROTECTED SOYBEAN GROATS AND LEMURU FISH 
OIL ON ORGANIC AND CRUDE PROTEIN DIGESBILITY OF 
SIMMENTAL ONGOLE CROSSBREED  
 





Protein and energy is nutrient needed by cattle. One of the protein feed and 
energy sources is soybean groat and Lemuru fish oil. Both the feed material is a 
waste of agriculture and fisheries that can be used for animal feed at a relatively 
less expensive price. Protein which comes to the rumen are going to go by the 
process of degradation by rumen microbes, resulting in a lack of efficiency of 
absorption of proteins by cattle. Formaldehyde is used as a method of protection 
to protect the protein from rumen degradation. Formaldehyde can create crosslink 
with protein. This link has good stability in rumen pH and easy to release in 
temperature of fatty in abomasum.. This research aims to determine the effect of 
Lemuru fish oil and protected soybean groat to digestibility of organic and crude 
protein of Simpo cow in vivo. The parameters observed in this research are the 
consumption of organic matter, crude protein intake, digestibility of organic 
matter and digestibility of crude protein. 
This research takes place on September 27th to January 5, 2016. The subject 
used in the research is nine male Simpo with 503,76 ± 29,49 kg in first weight. 
The research design is Completely Randomized Design which consists of 3 
treatments and 3 replications. Data obtained from this research include organic 
matter feed intake, intake of crude protein, organic matter digestibility and crude 
protein digestibility analyzed by using ANOVA. If the result of variance analysis 
affects the treatment, it is followed by a further test DMRT (Duncan's Multiple 
Range Test) to determine the differences among the treatments. 
The rations used in the research consist of fermented rice straw, concentrate 
of basalt, soybean groat and Lemuru fish oil. The concentrate of  basal consists of 
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rice bran, pollard, coffee pulp, copra oil, minerals and molasses. The treatment 
gives P0 = 30% fermented rice straw + 70% concentrate of basalt; P1 = 30% 
fermented rice straw + 55% basal concentrate + 15% unprotected soybean groat 
and lemuru oil; P2 = 30% of rice straw fermentation + 55% basal concentrate + 
15% protected soybean groat and fish oil lemuru. The results shows that the use of 
protected soybean groats and lemuru oil in the ration does not affect the organic 
material consumption, intake of crude protein, organic matter digestibility and 
crude protein digestibility of Simpo. 
The conclusion of thin research is no effect in the use of protected soybean 
groat and lemuru fish oil in the rations on organic matter digestibility and crude 
protein of Simpo. 
 
Keywords: Soybean groat, Lemuru fish oil, Protection, Formaldehyde, 
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